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ABSTRAK 

 

Hidroponik merupakan salah satu sistem pertanian masa 

depan karena dapat diusahakan dalam berbagai tempat dan juga 

pemeliharaan tanaman hidroponik lebih mudah. Nutrient Film 

Technique (NFT) merupakan salah satu jenis bertanam hidroponik 

yang dikembangkan pertama kali oleh Dr. A. J. Cooper di Glasshouse 

Crops Research Instutute, Littlehampton, Inggris. Sampai saat ini 

komoditas hortikultura yang sering dibudidayakan dengan sistem 

hidroponik (NFT) adalah tanaman sayuran yakni salah satunya salada 

(Lactuca sativa L.). Nutrisi AB-MIX merupakan larutan standar yang 

digunakan dalam budidaya hidroponik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui Respon Pertumbuhan Beberapa Varietas Tanaman Selada 

(Lactuca sativa L.) dengan sistem hidroponik Nutrien Film Tecnique 

(NFT). Penelitian ini telah dilaksanakan di Dhabit Farm, Kecematan 

Kuantan Tengah, Kabupaten Kuantan Singingi, provinsi Riau. 

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan, terhitung mulai awal 

Desember 2023 sampai Februari 2024. Rancangan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) non 

Faktorial dengan taraf 4 perlakuan dan 3 ulangan, perlakuan terdiri dari 

A1, A2, A3 dan A4. Berdasarkan hasil penelitian respon pemberian 

nutrisi AB Mix  dapat disimpulkan bahwa selada keriting hijau 

(Grand Rapid)  lebih baik dalam merespon pertumbuhannya pada 

sistem hidroponik (NFT) dengan hasil rerata tinggi tanaman  35,8 cm, 

rerata jumlah daun 25,9 helai, rerata berat tanaman 100,2 gram, rerata 

berat konsumsi 79,2 gram, dan rerata panjang akar 30,7 cm. 

 

Kata Kunci :  Selada, Hidroponik, AB Mix. 
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I.PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Selada (Lactuca sativa L) merupakan tanaman yang dapat tumbuh di 

daerah dingin maupun tropis. Pemasaran selada meningkat seiring dengan 

pertumbuhan ekonomi dan jumlah penduduk (Cahyono,2014). Selada memiliki 

banyak manfaat antara lain dapat memperbaiki organ dalam, mencegah panas 

dalam, melancarkan metabolisme, membantu menjaga kesehatan rambut, 

mencegah kulit menjadi kering, dan dapat mengobati insomia. Kandungan gizi 

yang terdapat pada selada adalah serat, provitamin A (karotenoid), kalium dan 

kalsium (Supriati dan Herliana, 2014). 

 Kandungan zat gizi dalam 100 g selada antara lain kalori 15,00 kal, protein 

1,20 g, lemak 0,2 g, karbohidrat 2,9 g, Ca 22,00 mg, P 25 mg, Fe 0,5 mg, Vitamin 

A 540 SI, Vitamin B 0,04 mg, dan air 94,80 g (Rukmana, 1994). Selada 

mengandung vitamin dan mineral yang sangat dibutuhkan cleh tubuh, terutama 

kandungan karotena, berbagai vitamin B, vitamin C, dan vitamin A. Selada juga 

kaya akan anti oksidan seperti betakarotin, folat dan lutein serta mengandung 

indol yang berkhasiat melindungi tubuh dari serangan kanker. Kandungan serat 

alaminya dapat menjaga kesehatan organ-organ pencernaan. Keragaman zat kimia 

yang dikandungnya menjadikan selada tanaman multikhasiat. Selada juga dapat 

berfungsi sebagai obat pembersih darah, mengatasi batuk, radang kulit, sulit tidur 

serta gangguan wasir (Wahyudi, 2005). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2019) produksi tanaman selada 

diIndonesia dari tahun 2015 sampai 2018 sebesar 600.200 ton, 601.204 ton, 

627.611 ton, dan 630.500 ton. Permintaan selada dipasar dunia juga meningkat 
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tahun 2012 sebesar 2.792 ton dan impor selada tahun 2012 yaitu 145 ton (BPS, 

2012). 

Produksi sayuran secara umum di Provinsi Riau masih tergolong rendah. 

Rendahnya produksi sayuran terutama dapat dilihat dari hasil produksi pada tahun 

2015 yaitu mencapai 2.516 ton dengan luas lahan tanam 365 ha yang tersebar di 

seluruh kabupaten (Badan Pusat Statistik Provinsi Riau, 2016). 

Data produksi selada di Kabupaten Kuantan Singing belum ada, artinya 

petani belum banyak membudidayakan komoditi selada. Beberapa hal yang 

menyebabkan petani enggan melakukan budidaya selada adalah kurang 

pengetahuan tentang teknik budidaya yang lebih baik, serta permasalahan iklim 

dan tanah yang kurang sesuai, hal ini memiliki resiko kegagalan cukup tinggi 

sehingga produksi akan lebih rendah. 

Kemampuan tanaman selada untuk dapat berproduksi dengan baik sangat 

dipengaruhi oleh interaksi antara pertumbuhan tanaman dengan kondisi 

lingkungannya. Faktor lain yang dapat mempengaruhi rendahnya produksi 

tanaman selada adalah penggunaan varietas. Dalam memenuhi kebutuhan selada 

yang semakin tinggi, penggunaan varietas unggul merupakan salah satu faktor 

penunjang dalam keberhasilan budidaya tanaman selada. Sehingga hasil dan 

kualitas tanaman selada yang telah dibudidayakan sangat rendah dan dapat 

menurunkan produktivitas tanaman. 

Adanya penurunan produksi tanaman sayur tidak terlepas dari masalah luas 

lahan pertanian. Salah satu faktor yang menyebabkan penurunan angka luas panen 

tanaman pertanian adalah terjadinya alih fungsi lahan pertanian. Saat ini, telah 

banyak dijumpai bangun-bangunan serta pabrik industri yang berdiri khususnya di 
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daerah perkotaan. Adanya alih fungsi lahan yang terjadi di daerah perkotaan 

membuat kegiatan pertanian mengalami hambatan. Budidaya tanaman yang baik 

memerlukan lahan yang luas serta penyinaran yang baik pula agar kebutuhan 

nutrisi tanaman dan cahaya pada budidaya dapat terpenuhi. 

Solusi yang dapat diterapkan dalam budidaya tanaman sayuran khususnya 

tanaman selada di perkotaan adalah dengan menggunakan salah satu alternatif 

budidaya tanaman dengan menggunakan teknik urban farming atau penggunaan 

teknik budidaya tanaman secara modern. Salah satu teknik budidaya tanaman 

urban farming yang cocok dilakukan untuk tanaman sayuran yakni dengan 

hidroponik. Secara umum hidroponik merupakan suatu bentuk teknologi budidaya 

tanaman dengan menggunakan nutrisi larutan tanpa menggunakan media buatan 

sebagai bahan penunjang pertumbuhan tanaman. Menurut Wibowo dan Asriyanti 

(2013), penggunaan hidroponik sebagai alternatif budidaya tanaman dapat 

mengurangi dampak seperti keterbatasan iklim, mengatasi luas tanah yang sempit, 

kondisi tanah kritis, hama dan penyakit yang tak terkendali, keterbatasan jumlah 

air irigasi, bisa ditanggulangi dengan sistem hidroponik. Lebih lanjut Pohan dan 

Oktoyournal (2019) menyatakan bahwa budidaya tanaman secara hidroponik 

dapat diusahakan sepanjang tahun tanpa mengenal musim. Pemeliharaan tanaman 

hidroponik pun lebih mudah karena tempat budidayanya relatif bersih, media 

tanamnya steril, tanaman terlindung dari terpaan hujan, serangan hama dan 

penyakit relatif kecil, serta tanaman yang dihasilkan menjadi lebih sehat dan 

produktivitas lebih tinggi. 

Nutrient Film Tecnique (NFT) adalah metode hidroponik yang 

memanfaatkan air yang mengalir dengan kecepatan rendah dalam suatu saluran 
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yang tipis dan dngkal, sehingga membentuk lapisan film air yang menyelimuti 

permukaan akar tanaman. Nutrisi yang dibutuhkan tanaman disuplai melalui 

larutan nutrisi yang terus-menerus mengalir pda permukaan akar tersebut. Metode 

ini memygkinkan penggunaan air dan nutrisi yang lebih efisien, serta 

meminimalkan resiko kelebihan atau kekurangan nutrisi pada tanaman (Alviani, 

2015). 

Pada sistem hidroponik, tanaman sayuran umumnya akan tumbuh sempurna 

jika disuplementasi oleh nutrisi hidroponik. Nutrisi hidroponik merupakan pupuk 

siap pakai yang mengandung semua unsur hara baik makro dan mikro yang sangat 

dibutuhkan oleh tanaman seperti nutrisi AB mix (Mas'ud, 2009; Manullang, 

2019). 

1.2 Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini berjuan untuk mengetahui Respon Pertumbuhan Berbagai 

Jenis Tanaman Selada (Lactuca Sativa) Pada Sistem Hidroponik Nutrient Film 

Tecnique (NFT). 

1.3 Manfaat Penelitian 

1. Sebagai bacaan bagi mahasiswa, peneliti, dan petani serta pihak yang 

membutuhkan untuk dapat melakukan penelitian lanjutan dari Respon 

Pertumbuhan Berbagai Jenis Tanaman Selada (Lactuca Sativa) Pada 

Sistem Hidroponik Nutrient Film Tecnique (NFT). 

2. Untuk mendapatkan jenis tanaman selada yang baik dalam merespon 

pertumbuhan dengan meenggunakan Sistem Hidroponik Nutrient Film 

Tecnique (NFT). 
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V.KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

          Jenis selada sangat bervariasi ada selada keriting hijau, selada keriting 

merah, selada romaine hijau, dan selada romaine merah. Respon pertumbuhan 

dari berbagai macam varietas selada ini tentu berbeda. Dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa selada keriting hijau (Grand Rapid)  lebih baik dalam 

merespon pertumbuhannya pada sistem hidroponik NFT dengan hasil rerata tinggi 

tanaman  35,8 cm, rerata jumlah daun 25,9 helai, rerata berat tanaman 100,2 gram, 

rerata berat konsumsi 79,2 gram, dan rerata panjang akar 30,7 gram .  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini penambahan pemberian berbagai pupuk, 

atau nutrisi tambahan yang diberikan dalam sistem hidroponik (NFT) perlu 

dilakukan penelitian lanjutan khususnya tentang berbagai penambahan pemberian 

pupuk agar mendapat hasil pertumbuhan yang lebih optimal. 
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